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ABSTRAK

Pelestarian lingkungan hidup merupakan salah satu program yang menjadi
fokus Kabupaten Semarang untuk ditindaklanjuti oleh pemerintah desa. Pemerintah
Desa dalam rangka penyelenggaraan otonomi desa, berwenang untuk membuat
peraturan desa, salah satunya peraturan desa tentang pelestarian lingkungan hidup.
Peraturan Desa merupakan peraturan yang dibuat, dibahas, dan disepakati dan
ditetapkan oleh Kepala Desa bersama dengan Badan Permusyawaratan Desa
(BPD). Akan tetapi masih banyak desa di Kabupaten Semarang yang belum
memiliki perdes tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kewenangan pemerintah
desa dalam pembuatan peraturan desa tentang pelestarian lingkungan hidup apakah
sudah sesuai dengan tahapan yang ada. Dan menganalisis alasan desa-desa yang
hingga saat ini belum memiliki perdes tersebut. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang desa yang telah memiliki
peraturan desa dan menjalankan programnya adalah desa yang pemerintahnya
memiliki komitmen dalam pelestarian lingkungan dan didukung dengan sarana dan
prasarana lainnya. Sedangkan desa yang belum memiliki perdes tersebut adalah
desa-desa yang belum pernah mengalami permasalahan lingkungan sehingga
kelestarian lingkungan belum menjadi prioritas program, juga alasan lain seperti
permasalahan dana, komitmen pemerintah desa dan masyarakat, dan juga
mewabahnya pandemi Covid-19.

Kewenangan desa dalam pembuatan peraturan desa tentang pelestarian
lingkungan hidup merupakan kewenangan yang dilimpahkan Pemerintah
Kabupaten Semarang kepada pemerintah desa. Pemerintah desa dapat lebih aktif
mengupayakan pelestarian lingkungan hidup sebagai langkah preventif dari adanya
permasalahan lingkungan yang diakibatkan manusia atau bencana alam. Sehingga
perlu adanya komitmen yang mulai dibangun pemerintah desa untuk membuat
perdes pelestarian lingkungan hidup dan pelaksanaan programnya.

Kata Kunci: Kewenangan Desa, Peraturan Desa, Lingkungan Hidup



ABSTRACT

Environmental conservation is one of the programs that are the focus of
Semarang Regency to be followed up by the village government. The Village
Government in the context of implementing village autonomy, has the authority to
make village regulations, one of which is village regulations regarding
environmental conservation. Village regulations are regulations that are made,
discussed, and agreed upon and determined by the Village Head together with the
Village Council (BPD). However, there are still many villages in Semarang
Regency that do not yet have the village regulation.

The purpose of this study was to analyze the authority of the village
government in making village regulations regarding environmental conservation
whether it was in accordance with the existing stages. And analyze the reasons for
the villages that until now do not have the village regulation. The research method
used in this research is descriptive qualitative method, with data collection
techniques in the form of interviews.

The results show that the villages that already have village regulations and
run the program are villages whose government has a commitment to
environmental conservation and is supported by other facilities and infrastructure.
Meanwhile, villages that do not yet have a village regulation are villages that have
never experienced environmental problems so that environmental sustainability has
not become a priority for the program, as well as other reasons such as funding
problems, the commitment of the village government and the community, as well as
the outbreak of the Covid-19 pandemic.

The village authority in making village regulations regarding environmental
conservation is the authority delegated by the Semarang Regency Government to
the village government. The village government can be more active in pursuing
environmental conservation as a preventive measure from environmental problems
caused by humans or natural disasters. So there needs to be a commitment that the
village government has begun to build to make a village regulation on
environmental conservation and program implementation.

Keywords: Village Authority, Village Regulation, Environment
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